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Abstrak
Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan menguji kelayakan alat bantu berupa 
software evaluasi layanan dasar Bimbingan dan Konseling tingkat SMP dengan meng-
gunakan bahasa pemrograman Delphi 7.0. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode Research and Development (R&D). Langkah penelitian dibatasi hingga langkah 
ke tujuh (revisi produk) dari sepuluh langkah dalam R&D. Hasil penelitian berupa soft-
ware dengan nama Dw.1 Meldba. Software ini telah diuji oleh ahli materi dan ahli media 
dengan skor 93,18% atau kategori layak. Kesimpulan penelitian ini yaitu software Dw.1 
Meldba sudah dapat digunakan sebagai alat bantu untuk mempermudah proses input da-
ta, analisis data, manajemen data dan membantu membuat laporan dalam kegiatan eva-
luasi hasil layanan dasar Bimbingan dan Konseling tingkat Sekolah Menengah Pertama. 
Oleh karena itu, software ini perlu digunakan sebagai alat bantu evaluasi guna mendo-
rong akuntabilitas kinerja guru BK.







yang	memiliki	 tolak	 ukur	 pencapaian	 program	 de-
ngan	jelas	dan	mampu	mengadaptasi	perubahan.	
Pencapaian	 layanan	 program	 BK	 komprehen-
sif	dilaksanakan	melalui	kolaborasi	antara	guru	BK	
dengan	 para	 personil	 Sekolah.	Kerjasama	 tersebut	
dilakukan	untuk	membantu	siswa	agar	dapat	mewu-
judkan	 potensi	 dirinya	 menyangkut	 aspek	 belajar,	
pibadi,	 sosial	maupun	karir.	Program	BK	kompre-
hensif	yang	mengedepankan	kebutuhan	konseli	dan	
kondisi	 sekolah	 selalu	 dikembangkan	 untuk	 me-
menuhi	hal	tersebut.	
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Faktor	 penyebab	 evaluasi	 tidak	 dilaksanakan	
yaitu	jumlah	guru	BK	yang	tidak	ideal	dan	penge-
tahuan	guru	BK	yang	rendah.	Penelitian	menunju-
kan	 bahwa	 74,86%	 tidak	 melaksanakan	 evaluasi	
karena	jumlah	guru	BK	terbatas	(Yusuf,	2007)	dan	





tuk	 tidak	 melaksanakan	 kegiatan	 evaluasi	 layan-
an	 BK.	 Sejalan	 dengan	 pengamatan	 peneliti	 saat	































Prosedur	 kegiatan	 evaluasi	 hasil	 berdasarkan	
konsep	Meldba	meliputi	lima	langkah	kegiatan.	Ke-
giatan	 tersebut,	 yaitu	 menyusun	 rencana	 evaluasi,	





cana	 evaluasi	 berisi	 4	 kegiatan	 yaitu;	menentukan	
tujuan	evaluasi,	menetapkan	kriteria	dan	standar	ke-
berhasilan,	 mengembangkan	 instrumen	 evaluasi,	
serta	menentukan	teknik	analisis	data.	Pada	langkah	






tetapi	 hasilnya	 lebih	 meyakinkan.Data	 yang	 telah	
dikumpulkan,	 kemudian	 diolah	 dan	 dianalisis,	 se-
hingga	dapat	diketahui	sejauh	mana	capaian	peser-
ta	 program	 terhadap	 tujuan	 program.	 Pengolahan	
dan	analisa	data	dilakukan	dalam	beberapa	langkah	












Penggunaan	 teknologi	 komputer	 terutama	 per-
angkat	lunak	dianggap	dapat	memberikan	pelayan-
an	BK	 berjalan	 lebih	 efisien	 dan	memberikan	 pe-
luang	pada	pelayanan	yang	menjadi	 lebih	 luas	 ca-
kupannya.	 Hal	 tersebut	 karena	 teknologi	 kompu-
ter	dapat	memberikan	peningkatan	pada	pekerjaan	
konselor	 yang	 profesional	 dan	 menghemat	 waktu	
dalam	kegiatan	BK.	Kaitannya	 dengan	hal	 ini	 Sa-
bella	menjelaskan	bahwa	“Data collection and or-
130 Pengembangan Software Evaluasi Hasil Layanan Dasar Bimbingan dan Konseling Tingkat SMP
ganization activities use databases and search en-
gines to organize and retrievedata. Users contribute 
data individually to a shared database and retrieve 
data from it as needed”	(Heyden,	2005)
Pengembangan	 software agar lebih	 mudah	 ha-
rus	mengikuti	model	 tertentu.	Model	 yang	mudah	
digunkan	 untuk	 mengembangakn	 software,	 salah	
satunya	adalah	model	waterfall.
Model	 waterfall adalah	 suatu	 proses	 pengem-
bangan	perangkat	 lunak	berurutan,	 terus	mengalir	
seperti	 air	 terjun.	 Model	 ini	 melewati	 lima	 fase	
yaitu	requirement, system design, coding	dan	 test-
ing,	 penerapan	 program,	 pemeliharaan	 (Presman,	
2005).	
1.	 Requirement	(Analisis	Kebutuhan).
	 Pada	 langakah	 ini	 merupakan	 analisa	 terhadap	
kebutuhan	 sistem.	Tahapan	 ini	 akan	menghasil-
kan	 data	 yang	 berhubungan	 dengan	 keinginan	






tur	 perangkat	 lunak,	 representasi	 interface,	 dan	
detail	 (algoritma)	 prosedural.	Tahapan	 ini	 akan	
menghasilkan	 dokumen	 yang	 disebut	 software 
requirement.	 Dokumen	 inilah	 yang	 akan	 digu-
nakan	 programmer	 untuk	 melakukan	 aktivitas	
pembuatan	sistemnya.	




kan	 oleh	 programmer	 yang	 akan	menterjemah-
kan	 transaksi	yang	diminta	oleh	user	 (peneliti).	
Tahapan	 inilah	 yang	 merupakan	 tahapan	 nyata	
dalam	mengerjakan	suatu	sistem.	Setelah	peng-
kodean	 selesai	maka	 akan	 dilakukan	 pengujian	








sign	 dan	 pengkodean	maka	 sistem	 yang	 sudah	
selesai	dibuat	dapat	digunakan	oleh	user (peneli-
ti).
5.	 Operation dan Maintenance	(Pemeliharaan)









Pada	 pengujian	 alpha	 ini	 menurut	Winarno	 pa-
ling	tidak	ada	8	hal	yang	harus	dinilai	di	antaranya	
yaitu:

















	 Pada	 bagaian	 ini	 hal	 yang	 perlu	 diperhatiakan	
adalah	 berkaitan	 dengan	 sudut	 pandang	 afektif	
pengguna	yaitu	 seberapa	 besar	 pengguna	dapat	
menjadi	 termotivasi	 melakukan	 suatu	 penyele-
saian	progam.
4.	 Interface	(Antarmuka	atau	Penampilan)
	 Pada	 bagian	 ini	 perangkat	 yang	 dikembangkan	
harus	mempertimbangkan	 antara	 pengguna	dan	
materi.	 Untuk	 berkomunikasi	 dengan	 program	
pengguna	 dapat	 menggunakan	 keyboard	 dan	
mouse	atau	papan	kursor.	Selain	itu	desain	teks,	
grafis,	audio	juga	penting	untuk	diperhatikan.
















	 Materi	 tambahan	 dapat	 diberikan	 dalam	 suatu	
produk,	 hal	 ini	 untuk	 menunjang	 kebutuhan	
produk	secara	keseluruhan.
Metode Penelitian
Penelitian	 ini	memiliki	 dua	 tujuan	 utama	 yaitu	
pertama	untuk	mengembangkansoftware	yang	dapat	
membantu	 guru	BK	 dalam	mengevaluasi	 hasil	 la-
yanan	dasar	dan	yang	kedua	untuk	mengetahui	ke-
layakannya.Metode	yang	digunakan	untuk	menge-
tahui	 tujuan	 tersebut	 adalah	metode	 riset	 pengem-



















dianalisis	menggunakan	 statistik	 deskriptif.	 Prose-




















Berdasarkan	 penelitian	 pengembangan	 yang	
telah	dilakukan	selama	satu	 tahun	yaitu	dari	bulan	
Januari	 hinggga	 Desember	 2013	 akhirnya	 dihasil-
kan	 sebuah	 produk	 berupa	 perangkat	 lunak	 (soft-
ware)	 yang	 diberi	 nama	 Dw.1 Meldba.	 Software	


















(local area network)	 atau	 jaringan	 internet	dengan	
komputer	server	(user	guru	BK).	Soal	yang	telah	di-
isi	secara	otomatis	diolah	dan	dapat	diketahui	hasil-
nya	 pada	waktu	 itu	 juga.	Kemudian	 laporan	 beru-
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pa	tabel	dan	deskripsinya	pun	dapat	diketahui	dalam	
hitungan	detik.	








menunjukan	 secara	 keseluruhan	 semua	 aspek	 pe-
nilaian	 materi	 telah	 tercantum	 dalam	 software	 de-
ngan	baik	kecuali	laporan	siswa	dan	pertujuan	yang	
masih	belum	sempurna.	Kedua,	uji	kelayakan	soft-
ware	 dari	 ahli	media,	 dosen	Teknologi	 Pendidikan	
Cecep	Kustandi.	 Berdasarkan	 uji	 ahli	media	 terse-
but	maka	 didapatkan	 bahwa	 software	 ini	memiliki	
tingkat	kelayakan	sebesar	19,18%	atau	dengan	kate-
gori	 layak.	 Semua	 aspek	 terpenuhi	 kecuali	 kontras	
warna	dan	ukuran	huruf	yang	dinilai	masih	kurang	
baik.
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